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FAKTOR-FAKTOR YANG MENYERABKAN PENURUNAN LUAS
TANAM STROBERI DI JORONG TARATAK BARU KANAGARAIAN
SALIMPAT KARUTATEN SOLOK

Abhstrak

Penelitian ini bertgjuan otk mendeskripsikan gambaran agribisnis steober
ragaria sp) dan mengidemifikasi faktor-fakior vang menyehabkan penurman luas
tnem stroberi i Jorong Taratek Baru,  Penelitian ini dilaksanskan padn bulan Maret
2008 sampai dengzan bulan Juni 2008, Metoda vang digunzkan adalah survey, Diuta vang
dikumpulkan adelah data primer dan data sekonder. Data primer yang dikumpulkan vaitu
padi musim tanam Januard 2007 sampai dengan Mei 2008, Analiza data vang dilakukan
secira kualitatif dan kuantitatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pambaran agribisnis vang meliputi
subsivtem fndu, pengadoan input sapriddi pada pedagang saprodi yang menjual
semua kebutuhan untuk berusahatani kecuali bibit, Subsisienm nsefatani Kegialan
usahatani vang dilakukan oleh petani responden masih tergolong tradisional,
kurangnya intensifiya dalam  perawatan, sedikimya penpgunaan pupuk, dan
pestisida,  Sehingga produksi yang diperaleh tidak optimal.  Pendapatan vang
diperoleh  petani responden  adalah Rp. 23.731,287.26.-/Ha/MT  dan
keuntungannya adalah Rp. 326213814, ~HaMT,  Suhsisrem agribiveis hifir
seluran pemasaran vang dilalui adalah dari petani-pedagang pengumpul-pedagang
pengecer-konsumen, denpan sistem pembavaran terunda. Suhsisiem Jasa layvanar
penduking agribisnis, tidak adanva penvuluhan mengenai budidaya stroberi.
Penyuluban yang dilakukan hanya mengenai tanaman padi semata.

Penurunzn luas tanam stroberi ini disebabkan oleh - a) tidak terjaminnya
pemasaran (83,33%), k) sistem pembayaran dibelakang {73%)1. o) tanaman rentan
terhadap penyakic (66,67%), d) ridak tersedianya bibit yang prima (66,67%), ¢l tidak
mengetahui pengendalian hama penvakit (58,339, serta 1) flukioasi harga penjualan
(33.33%), kurangnya pengetahucn petani responden tentang teknis budidaya vang baik
(33,35%), tetapi kemeuan petani responden untuk menguszhakan stroberi lagi schanyvak
(91,67%),

L'ntuk meningkatkan luas fanam dan memperoleh hasil vang optimal diperiokan
perebahan dalam hal teknis budidaya, Bagi petani responden yang tidak mengusahukan
straheri lagi, sebaiknya menambah pengetahuan menasnai teknis budidaya stroberi baik
melalui bacaan buku-buka maupun mengikuli penyviluhan, Disamping i, membangun
kebun pembibitan stroberi agar bikit yang dihasilkan kualias prima dan pembanginan
teknologi pasca panen (pengolahan hasily sehingga buah vang dihasilkan tidak dijual
delam Readaan segar saja. melainkan dalam bennik olahan, Sehingga straberi terschut
ada nilai tambah dalam penjualannya Dengan demikian, produksi bisa lehih nprimatl,
suglitas yang lebih haik dan luas anam stroberi bisa dittngkatkan,



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

sektor pertanian merupakan sektor yang penting dalam pembangunan,
dikarenakan sekior pertanian merupakan tumpuan hidup bagi sebagian besar
penduduk Indanesia. Sckror pertanian pun merupakan penghasil bahen makanan
pokok dan ketahanan pangan merupakan prasvarat ntama tercapainya ketahanan
ekonomi mavpun ketahanan nasional,  Mesk ipun trend  pertanian semakin
menarun, akan tetapi seklor pertanian masik lelap mencmpali posisi penting
sehagai penvumbang terhadap pertdepatan nasional dan dacrah. Kemudian sektar
pertanian merupakan penvumbang  devisa yung relatil besar dan rernvata cukup
lentur dalam menghadapi pejolok moneter dan krisis ckonomi i Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2004y,

Calam pembangunan pertanian rekvat, aspek vang sangat penting adalah
Bagaimana carz meningkatkan secara kominiu produksi usahatani yang senantiasg
lebih menguntungkan sehingza keselahterzan baik petani mau frum mnasvarakat luas
teris meningkal {Banocewidjofo, 1983).

Pembangunan pertanion vang dilakukan aleh pemerintah dititikberatkan
pada scktor tnaman pangan dan tanaman indust, sedangkan  tanaman
hantikultura kebanyakan masih divszhakan secara sampingan aleh petani Y usefa,
20051,

Hortikulturs,  baik  buah-bushan  manpun suvur-savuran  perlu lerus
dikembangkan. baik di lzhan kering, Jahan transmigrasi vang berkualitas tingai
maupue lehan konservasi, baik orientasi ekspor maupun keperluan dalam neper
(Arintadisastra, 1997),  Namun  pada Kemvataannya  keadazn  ini belum
dimanfaatkan dengan baik oleh petani Buah-haahan di Indonesia,

Selanjuinya Arintadisastra (19970 menyatakan bahwa  kebutulan
komoditas hortikuliurs makin lama makin hesar seiring dengan makin lingginya
xesadaran  akan  kesehatan  dan  makin meningkatnya  pendapatan serta
kesejahterazn masyarakar,  Oleh karena ity perluasan areal 1anem komoditas
hortikultera melalui perumbuhan sentra produkst baru masth perlu dilakukan

dengan mempertimbangekan kesesunian agroklimat dan agrockonominya,



Cuna  memamapkan  produksi bush-buahan  schagai bagian  dari
hartikultura, maka sentra produksi vang telah ada saat ini perlu ditingkatkan
secarg terus-menerus Keberadoannya, dan jugn perlu di inooduksi jenis boah-
buahan bare guna meningkatkan kesnekaragaman buah-bughan di Indonesia demi
untuk  memenuhi standar gizi masyarakat.  Salah satunya adalah  dengan
mengusahakan tanaman streberi di dacrah vang memunzkinkon (Y osefa, 200487

Aprivantone (2005} berpendapat, dalam kurun wakiu yang sangal panjang
pembangunan pertanian selalu identik dengan kegiatan produksi usahatani semata.
Hal ini menyebabkan kegiatan pertanian pada masa lalu lebih berorientasi kepada
peningkatan produksi dan citra yang kurang menguntungkan bagi pembangunan
sektor pertanian

Menurut Enwardizal seloku Kepala Jorong Taralak Baro Kanagarian
Salimpar tabun 2007, di Sumatera Barat pertanian strobert baru divsahakan di
dacrah Alaban Panjang tlepatnva di lorong Taratak Baru Kanagarian Salimpal
Kecamatan Lembah Gumanti Kabupatzn Solek.  Stroberi mulai dikenal petani
melalui seorang berkebangsasan Amerika yvang membawa bibitnya ke daerah
mercka sehagai tanaman percebaan dan berkembang sebanvak 148 batang. RBibit
inilah vang terus dikembangkan petani sejak lima lshun yang lalu di dalam piring-
piring  kecil sawah mercka sampai sekarzng, Jumlah petani vang masih
mengusghakon tanaman stroberi di Jorong Taratak Boru ing herjumlah 12 orang
mereka masih difakukan secara individo don tradisional, helum ada perhatian
Khusus darn dinas pertanian setempst untuk cara pengelolaan vang baik terhadap
ranaman introduks o

Dibandingkan dengan luar negeri, wsgha stroberi di Indonesia masih
terzolong pada skala kecil vang berkisar hanva antara 2-10 hektar per petani,
Uszha mi dicoba aleh beberapa perusahaan di dacrah Jawa Barar sepert
Sukabumi, Cipanas, Lembang. serta Bali vang mendatangkan hihit dari Amerika
dan scbagian kecil dari Wew Zealand.  Perusahaan Mustika Nusantara Abadi di
Sedugul. Bali termasuk vang sudah mengusehakon lebih dari 10 hektar dengan
produksi lelah menunjukken anpka yang memuaskan dimana jumlah produksi
uniuk kultivar Oso grande telah mencapai 100-120 on dalam periode 28 hulan

denpan popolasi 50-601 tanaman per hektar.  Namun sejauh ind, muto terutama



Led

dalam hal rasa masifi perlu ditingkatken. Usaha seleksi kultivar, penentu musim
lanani, serta progriun pemupukan vang wepat perlu ditinghkatkan,

Keuntungan vang dapat diperoleh dengan menansme stroberi jauh lehih
tingai  yaitu tiga Kali lipat dibandinghken  denpan pengusshasn komodici
sebelumnyva vaitu seledri yvang hanva dapat memperoleh keuntungan sepertiganya
dalom wakiu satu tahun {Yusefa, 2002,

Dari berbagai bentuk buah stroberic yong dikenal (Lampiran 1), bentuk
stroberi vang dikemboangkan di Joromg Taratak Baro i adelah buah vanp
berbentuk conic dengan rasa vang agak asam, scrta ukuran buah vang Kurang

serazam { Yusefa, 2003),

1.2 Perumusan Masalah

Hila dilikat dari awal perkembangan wsehatani stroberi di Jarong Taratak
Baru pada 2002-2(H15 terlihat peningkatan luas [ahan vang berkisar antara 66.07%%
« | 100%, Tetapi pada tahun 20006 usahatani stroberi ini mengalami penurunan luas
lahan sebasar 66.67% (Lampiran 2}

Penurunan luas  lahoen ini ditkuti dengan penurunan jumlah prodoks
stroberi. Awalnva pada tahun 2002 « 20035 terjadi peningkatan jumlah prodoks:
stroberi yang berkisar antara 269.1% - 131947%. pada tahun 2006 terjadi
penurunan jumlah produksi stroberi sehesar 32,36 % (Lampiran 3, sera ferjadi
penurunan produktivitas lahan ( Lampiran 4.

Berdusarkon hasi] survey penolis didepatkan informaesi bahwa usahateni
stroberi di daerah ini masih diusahakan pada lahan yang terpencar-pencar, teknik
budidava yang dilakukan masih tradisional. penanganan pasca panen vang belum
sempurna dan kurangnyva  pengetahuan petani tentang straberi, Hal tersebut hisa
menvebabkan rendahnva kualitas dan  kuantitas  stroberi vang  dihasilkan.
Disemping i, belum tersedianyva alat ranspartasi vang bise dialur suhunya untok
mengangkut strobert ke pasar padahal jarak sentra produksi ke pusat kota
iLampiran 53] cukup joub serta belum adanva Konsumen khusus vang secara telap
menampung hasil mereka di pasar melainkan masih menggunakan jasa pedagang
pengumpul  (Lampiran &) untek menjual hasil panen ke pasaran, Dimane

pedagang  pengumpul  tersebut  merangkop  sebagai  pedogang  pengecer.



Permasalahan yang ditemui dalam pra survey di Jorong Taratak Baru ind seloin
teknik budidaya wang masih sangat sederhana, penangonan pasca panen yong
belum sempurna, dan rendahnaya tingkat pengetshuar petani terhadap budidaya
tamaman  ini, sehingza produksi vang dihasilkon tidak sesuai dengan yang
diharapkan, akibatnyva petani vang dule mengusahakan stroberi sekarang tdak lagi
mengusahakonnya. Koalias buah vang dihasilken agak masam serma ukuran buah
vang kurang seragom, sedangkon koalitas vang dikehendaki oleh kensumen
adalah strobert denpan rosa yong manis serta vkuran vang seragam, Dengan
kualitzs buah vang dihasilkan masih rendah, harga siroberi ditingkan petani pun
berfluktuasi dan terendah mula dari Bp, 100000.-%g hingea Rp. 60.000,-/ke. Hal
ini dapat terlihat dari harga jual stroberi ditingkar petani sejak stroberi divsahakan
di Jorong Taratak Bam (Lampiran 7). Setg bolan terakhie vaitn buolan Mei 2007
harga jual ditingkar petant adalah Bp. 30000, <'Ke. Pemanenan stroberi dilakukan
setiap | kali 2 hari. Secara umum permasalahan tersebut dapat diramuskan dalam
bentuk pertanvaan
1. Bagaimana gambaran agribisnis stroberi di Jorong Taratak Baru.
2, Fektor-faktor apa vang menyvebabkan penuronan luas tanam stroberi {Frogareia
).

Schubungan dengan persnvasn tersebut penulis merasa perlu untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang Menvebabkan
Penurunan Luas Tanam Stroberi (Fragaric sp) i Jovong Taratak Baru

Kanagarian Salimpat Kecamatan Lembah Gumanti Kabopaten Solok.”

L3 Tujuan Penelitian
Penelitian int dilakukan dengoan tojuan sebagai bertkul :
[. Mengetahui gambaran agrikisnis stroheri di Jorong Taratzk Baru,
20 Mengidentifikost fakior-faktor vang menvebabkan penurunan loas lanam

strobert { Fragaria sp.



IV, HASIL DAN PEMBAIIASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
4.1.1 Kondisi Fisik

Ranagarian Salimpat merupakan salah satu nagari yang adpe di Kecamatan
Lemhbah Gumanti Kabupaten Salok. Kanagarian ini terletak 67 v dari ibukota
Propinsi Sumatera Barat, 40 K dari ihukota Kabupaten Solok, dan 2 Km dari
Recamatan Lembah Gumani. dengan batas-batas yaitn Nagari Sungai Nasam i
schetah Utara. Alr Dingin i sebelgh Selatan. Alahan Panjang di sebelah Barar,
dan dengan Kee. Hiliran Gumanti di sebelah Timur, dengan luas wilayah sckitar
80,03 Ha.

Kanagarian ini terdiei dari 4 Jorong waitn @ Jorong Salimpat, Jorang
Tanjung Balik. Jorong Lipek Pageh dan Jorong Taratak Bar, dimana Jorong
terakhir int menurut Bapak Enwardizal merupaken satu-satunya daerah senira
priduksi stroberi i Sumatera Barat. Secars geografis, Kenaparion Salimpat
terletak pada ketinggian 1,430 meter di atas permukoan lau ¢mdpl] vang termasuk
dataran tinggi, dengan suhu udara berkisar amtara 10-18 'C serta mempunyai
curah hujan 2,634 mm pertshun dan beriklim sangat basah, dengan penyinaran
matabari 8-10 jam per hari, Meskipun demikian, Taratak Baru sebagai salzh ssty
Jerong di Kecamatan Lembah Gumanti berada pada ketinggian 14350 mdpl. Dari
segl ketinggian tempat dacrah ini sangel cocok untek pertumbuhan stroberd,
Sementard ity Ketinggian vang kehendaki oleh tanaman stroberi adalah 1.000-
153080 mdpl. Tetapi apebila dilibat dari iklimnya, curgh hojan di Jorong Taratak
Baru 1,300 mm pertahun memenuhi keiterin svarat tumbuh unok pertanaman
stroberi.  Apabila dilihat dari kondisi ideal. stroberi dapat berpreduksi dengan
haik pada daersh dengan curah hujan antara 600-700 mm perizhun, Tetapi daerah
ini beriklim kering dan stiroberi dapat tumbuh pada kondisi wersebut,

Schahagian besar tanah i daersh RKecamatan Lembah Gumanti masih
dalam bentuk hutan.  Sedangkan sisanva digunskan umuk  pengembalasn,
tegalkebun, sawal, ladang'hume, hangunan. emipang, den rewe. Penggunaan
pafing kecil adalsh vntuk tebat'kolam/empang. Untuk febih jelasnyva dapat dilihat

pada Tabel 2.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Fektor-fakior vang mempengaruhi

penuronan luas tanam dan produksi stroberi dj Jorong Taratak Barm, dapat

disimpulkan

1.

Crambaran agrihisnis,

i Sutlesisten ageildves fmle, ketersediaan segala kebutulan saprodi di kios-
kios untuk berusahatani kecuali hibit straberi,

A Subwivien Usaierranii, Teknis budidave siroberi vang difakukan cleh petani
responden masih iergelong mradisional.

e Aehsistem Agribionis filiv. peteni responden menjual hasil panen dalam
kepdaan segar serta tidak melakukan grading dan packing, sehingpa sulit
dalam melakukan pemesaran.  Sulinya pemasaran akan berdaimpak
kurangnya pendapatan daci hasil penjualan stroberi.

d  Suwbsistem Jasa'Lenanan Pendikung, ketersediaan lembaga kevangan di
duerah penelitian, tetapi petani responden tidak melakukan peminjaman
modal dalam melakukan usabataninva.  Disamping itu, tidak adany
penyuluban mengesai teknis budidava  stroberi, Penyuluhan  hanva
mengenai inaman pangan {padiy,

e. Pendapatan rata-ratz vang diperaleh  petani resporden  adalah Rp.
8.953.561.66.- / luas Jahan atau Rp. 23.751,287.26/H . Sedangkan
Keuntungan vang diperoleh petani perluas lahannya adalah Bp, 52,544.85 -
atau Rp. 3,262,138.14.- / Ha,

Penurenan  luas wmam  stroberi ini disebabkan oleh tidak terjaminnya
pemasaran (83,33%), sistem pembayeran tertunda (75%), tanaman rentan
terhadap penyakil (66,675, tidak lersedianya hibit yvang  prima (66,67%),
tidak mengetahui pengendalian hama penyakit (38,33%), serta Nuktuasi harga
(43.35%], kurangnya pengetahuan petani responden tentang teknis budidaya
vang  baik (3333%0, retapi ada kemauan  petani responden  untuk

mengusahakan stroberi lagi (91,467%).
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5.2 Saran

Berolak  dari permasalaban vang  dihadapi  petani. maka  penulis

menvarznkan:

1.

Petani responden yang masih mengusahakan stroberi menambeh pengetahuan
vany lebih baik tentang teknik budidaya. Hal ini berguna agar straberi vang
dihasilkan lebih baik dan lebih sesuai dengan vang diharapkan ocleh petani
serlz konswmen,  HBagi pemerintall khususnya PPL selempat mengadakan
penvuluhan mengenal teknis budidava sampai ke pemasaran, Hal ini berguna
juga untuk menambah pengetzhuzn den motivasi petani strober uniuk
membudidavakan stroberi.

Penanaman stroberi Rembali oleh petani tidaklah mudah tanpa adanya
dukungan dari pemerintab setempat, Penyuluh pertanian perlu menggalakkan
kembali menanam  stroberi ini. Unluk  pengadsan bibit,  sebaikaya
mengadakan kebun pembibitan steoberi serta membangun tempat pengelahan
pasca panen agar strobert vang dihasilkan tidak kanya dijual dalam keadsan

segar saja, schingga stroberi tersebut ada nilai tambah delam penjualannya.
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